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MOTTO 

“Karakter yang baik tidak terbentuk dalam seminggu atau sebulan. Itu dibuat 

sedikit demi sedikit, hari demi hari. Diperlukan upaya yang berlarut-larut dan 

sabar untuk mengembangkan karakter yang baik.” 1 

-Heraclitus-   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Ruliati, Sri Mulyani, dkk Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di Sekolah Merdeka 

Belajar, (Palembang: Interactive Literacy Digital,2021), hal.157. 
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ABSTRAK 

 

SABRINA SUPRAPTI.18104030028. Implementasi Pendidikan Karakter 

Di TK Pertiwi Kebumen Selama Pandemi Covid-19 Pada Bulan Februari-Mei 

2022. Skripsi.Yogyakarta: Penddikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kerjasama antara pihak 

sekolah dengan orangtua dalam mendukung program pendidikan karakter di TK 

Pertiwi Kebumen. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) implementasi 

program Pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen selama pandemic covid-19 

pada bulan Februari-Mei 2022; (2) faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen selama pandemic covid-

19 pada bulan Februari-Mei 2022.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus yang 

dijabarkan secara deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, 3 

guru, dan 3 orang tua peserta didik yang dipilih secara purposive sampling dan 

peserta didiknya TK Pertiwi Kebumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah (1) observasi untuk memperoleh data awal pada saat kegiatan 

pengamatan berlangsung terkait dengan implementasi pendidikan karakter di TK 

Pertiwi Kebumen selama pandemi covid-19 pada Februari-Mei 2022; (2) 

wawancara untuk menggali informasi yang lebih mendalam atau mendapatkan data 

yang akurat tentang implementasi pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen 

selama pandemi covid-19 Februari-Mei 2022; (3) dokumentasi untuk menggali 

informasi lebih dalam tentang objek penelitian selama kegiatan berlangsung dalam 

bentuk foto dan sumber tertulis yang berkaitan dengan implementasi pendidikan 

karakter di TK Pertiwi Kebumen selama pandemi covid-19 Februari-Mei 2022. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pendidikan karakter 

di TK Pertiwi Kebumen dilaksanakan secara terintegrasi pada pembiasaan sehari-

hari, karena tidak adanya program khusus terkait dengan pendidikan karakter. Pada 

nilai (disiplin, kemandirian, cinta tanah air, persahabatan, dan peduli terhadap 

lingkungan) sudah terlaksana dengan baik; (2) Faktor pendukung implementasi 

pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen meliputi beberapa guru yang telah 

mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari Dinas tingkat provinsi, terbentuknya 

kegiatan pendidikan karakter, dan tata tertib peserta didik. Segi sarana dan 

prasarana yang sudah mencukupi, seperti perpustakaan, dan tempat bermain indoor 

dan outdoor; (3) Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter di TK 

Pertiwi Kebumen meliputi beberapa hal seperti; guru yang belum memenuhi 

kualifikasi akademik S1, tidak adanya guru pendamping selama di kelas, pihak 

sekolah belum melakukan sosialisasi terkait pendidikan karakter dengan wali murid 

dikarenakan faktor pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mayoritas masyarakat memiliki keinginan untuk maju berkembang menjadi lebih 

baik. Keinginan tersebut selalu diupayakan melalui berbagai cara, salah satunya adalah 

melalui kegiatan pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu cara yang dipilih untuk meraih 

kemajuan (mode of getting forward). Dengan memastikan bahwa kelompok 

masyarakat memiliki kualitas keterampilan dan kemampuan yang diharapkan.2  

Padahal diketahui bersama bahwa praktik pendidikan menjanjikan untuk 

meletakkan dasar bagi kemajuan di semua kelompok masyarakat. Di satu sisi, 

pendidikan menjanjikan untuk mempersiapkan individu dan masyarakat menjadi 

kepribadian bangsa yang lebih baik tentang hak serta tanggung jawab mereka, dan 

di sisi lain untuk memajukan personal dan komunal untuk masyarakat global kerja.3 

Dari kinerja, prospek pendidikan Indonesia masih suram bila dilihat dari 

prestasinya. Meski banyak siswanya yang sudah mendapat juara dalam hal 

keunggulan akademik, seperti olimpiade fisika, olimpiade matematika, dll, tidak 

sepenuhnya mencerminkan hasil sekolah pada umumnya. Secara keseluruhan, 

pendidikan sekolah masih memiliki banyak kekurangan dalam mencapai tujuan 

sekolah menurut undang-undang.4 

Ketika UUD 1945 ditetapkan guna acuan negara, ditetapkan sebagai dasar 

 

2 Arif Rohman. Politik Ideologi Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang Mediatama,2009), 

hal.1. 

3 Ibid., hal. 4. 
 
4 Ibid., hal.15. 
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negara Indonesia yaitu manusia dengan beriman kepada Tuhan dan hidup dalam 

suasana kohesi kemanusiaan, sosial dan demokrasi. Faktor dalam meraih hal yang 

diinginkan harus berkesinambungan, bagian dari hal itu adalah pendidikan 

karakter.5 

Akhir-akhir ini, masyarakat mainstream Indonesia, khususnya akademisi, 

semakin banyak membahas tentang pendidikan karakter. Kurangnya moralitas 

penduduk bangsa yang sudah dijaga dari dahulu oleh nenek moyang kita dan sudah 

melekat dalam kegiatan setiap harinya. Moralitas contohnya yaitu sikap jujur, sopan 

santun, solidaritas, agama, dan lain-lain lambat laun tergerus oleh budaya asing 

hedonisme, materialisme, dan individualisme, hingga esensi dari karakter ini sudah 

bukan bagian dari tujuan semula. 

Sisdiknas dan  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan yang 

menetapkan tujuan nasional beserta fungsinya. Undang-undang tersebut sejak awal 

telah menegaskan bahwa gunanya yaitu mengembangkan kreativitas, membentuk 

kepribadian bangsa, dikaitkan dengan pembentukan pribadi yang luhur, melatih dan 

mengembangkan siswa beserta potensinya. Supaya menjadi orang yang beriman, 

bermoral, terdidik, peka, inovatif, mampu melayani diri sendiri, demokratis, serta 

dapat bertanggung jawab. 

Tujuan dari pendidikan nasional mengharuskan seluruh pendidik untuk 

mempertanyakan moralitas atau karakter.6 

 

5 Hadiwinarto. Penajaman Penilaian Karakter dan Budi Pekerti (Solo: PT Bahana Media 

Wirayuda, 2010), hal.8. 

6 Darmiati Zuchdi. et. al. Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan 

Implementasi di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: UNY Press 2012), hal.15. 
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Tolman Hadiwinarto mengemukakan bahwa dalam belajar, tindakan khusus 

diarahkan pada tujuan khusus. Tujuan mempelajari nilai pekerti adalah untuk 

memahami nilai pekerti, yang bermaksud untuk bertindak berdasarkan akhlak 

mulia. Pendidikan nilai di dalam institusi formal, nonformal, dan informal di semua 

kelompok masyarakat, negara, dan bangsa, esensinya adalah sesuatu hal yang baik 

bagi kehidupan manusia, meskipun di antara mereka memiliki standar nilai yang 

berbeda.7 

Siswa wajib mendapatkan perhatian penuh, tujuan utamanya adalah 

pengembangan akhlak mulia. Pendidikan semacam ini dapat membimbing siswa 

setelah memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan di bidang studi 

masing-masing, memungkinkan mereka untuk mempraktikkan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut di kehidupan sosialnya dan harus menjaga point universal 

kebenaran, kebaikan, serta keindahan.8 

  Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, peraturan pendidikan karakter 

diperlakukan juga bagi PAUD. UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 

Ayat 14 mengatur bahwa PAUD merupakan program pengasuhan bagi anak dari 

lahir hingga berumur enam tahun, yang dilaksanakan dengan memberikan 

pendidikan yang intensif agar mendukung tumbuh kembang anak. Secara mental, 

juga dapat mempersiapkan anak untuk pendidikan kedepannya. 

 
 
7 Hadiwinarto. Penajaman Penilaian Karakter dan Budi Pekerti (Solo: PT Bahana Media 

Wirayuda, 2010), hal.42. 

8Darmiati Zuchdi. et. al. Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan Implementasi 

di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: UNY Press 2012), hal.35. 
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Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, kebijakan pendidikan karakter 

pada PAUD ini sejalan bersama keluarnya Permen PAUD Tahun 2009 No. 58 yang 

berisi standarisasi PAUD dalam jangka waktu tertentu. Maksud dari perkembangan 

anak merupakan pemahaman yang terintegrasi tentang nilai-nilai agama dan moral, 

nilai fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial budaya. 

Tingkat prasekolah balita atau Kelompok Belajar (KB), Daycare, TPA 

dimulai sejak dari lahir hingga berusia 6 tahun dan tingkat taman kanak-kanak (TK) 

dimulai dari umur 4 hingga 6 tahun. Masa-masa ini sering dikenal sebagai waktu 

yang sangat penting bagi anak-anak untuk mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat selama tahun-tahun emas mereka untuk mencapai 

potensi penuh mereka. Upaya memaksimalkan potensi siswa tersebut meliputi 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional.9 

TK adalah pendidikan sebelum masuk pada jenjang pendidikan setelahnya 

bertujuan untuk memajukan siswa memasuki sekolah dasar. Sekolah TK 

diselenggarakan oleh pemerintah, dan ada juga TK yang diselenggarakan oleh 

swasta. Berdasarkan jenisnya, ada taman kanak-kanak (TK) penuh waktu 

(sepanjang hari) dan setengah hari. 

Sekolah TK sangat tidak sama dengan dengan SD, sebab sekolah di TK 

merupakan sekolah yang kegiatannya belajar dengan bermain sehingga siswa 

senang. Berbagai selingannya diintegrasikan ke dalam bagian materi seperti berupa 

 
9 Slamet Suyanto. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: 

HIKAYAT Publishing 2005), hal.27. 
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lagu serta mainan.10 

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai industri. Dunia 

pendidikan juga merasakan dampak dari pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 

telah membuat pembatasan sosial pada guru dan siswa, sehingga semangat belajar 

harus terus berlanjut. Namun, pembelajaran harus berlangsung di rumah masing-

masing dengan menerapkan konsep pembelajaran jarak jauh. Hal ini telah 

memaksa sekolah untuk beralih dari pendidikan formal ke pembelajaran di rumah, 

dengan sistem online yang menggabungkan keterampilan teknis pendidik dan 

orang tua untuk memberikan dukungan komprehensif terhadap peserta didik 

selama KBM. 

Pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi COVID-19 mendapat 

dukungan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri 

Kesehatan, dan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia No. 01/Kb/2020, 

No. 516 Tahun 2020, HK.03. 01/menkes/363/2020, 2020 No. 440 882 Pedoman 

pelaksanaan pembelajaran tahun pelajaran 2020/2021 selama masa pandemi 

Covid-19, yaitu: (1) Instruksi tatap muka harus disetujui secara bertahap dengan 

dinas pendidikan negara atau masyarakat Setelah itu, wilayah hijau dan kuning 

diberi kesempatan untuk mengajar tatap muka, (2) Wilayah oranye dan merah 

dilarang mengajar tatap muka. Mengingat proses pembelajaran Depdiknas dan 

kelanjutan kegiatan home learning sesuai dengan imbauan Mendikbud. 

Pendidikan menengah di semua kabupaten wajib melengkapi daftar periksa di 

halaman utama data pendidikan, (3) Pengajaran tatap muka tidak diperbolehkan 

 
10 Ibid., hal. 123-125. 
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sampai semua daftar periksa dan persiapan selesai sesuai Surat Edaran Dewan 

Kota Cobb Gate 338/07/B. dari Kesbangpol terkait KBM di sekolah selama 

pandemi COVID-19, (1) PAUD/TK/MI/SMP/MTS/SMA/MA dapat dilakukan 

secara tatap muka dengan kewajiban mengikuti protokol kesehatan yang ketat, (2) 

Jangan lebih dari 50% siswa setiap ruangan yang mendukung mode pengajaran 

dan pembelajaran tatap muka dan online, (3) Menyiapkan pembersih tangan, 

thermogoun, dan alat protokol kesehatan lainnya, (4) Mengurangi waktu proses 

pembelajaran, (5) Membatasi akses pengunjung ke lingkungan sekolah bila 

diperlukan, (6) Orang tua/wali setuju (7) Kegiatan pembelajaran di sekolah 

dipersiapkan untuk memenuhi semua persyaratan di atas. 

Berdasarkan uraian tersebut, sebagian besar institusi pendidikan telah 

mulai menerapkan strategi pendidikan karakter baik offline maupun online. Salah 

satu lembaga PAUD yang melaksanakannya adalah TK Pertiwi Kebumen. 

Sekolah sebagai lembaga prasekolah sudah mulai menerapkan aturan pendidikan 

karakter baik dalam sistem individu atau individu. 

TK Pertiwi Kebumen memiliki 4 ruangan  dan siswa dibagi berdasarkan 

usia. Hari-hari aktif pembelajaran TK dilakukan dari senin sampai sabtu. Disisi 

lain, TK Pertiwi Kebumen juga menyelenggarakan kelas tatap muka, tetapi juga 

mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mengaji. 

Kegiatan berlangsung setelah KBM.  

Atas hasil yang telah dilakukan sesuai dengan teori dalam penulisan ini, 

dan juga berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Plt Kepala Sekolah, 

ditemukan beberapa permasalahan di TK Pertiwi Kebumen, diantaranya adalah 
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belum semua Guru memenuhi kualifikasi akademik yaitu S1. Hal ini tentu 

mempengaruhi pada proses pembelajaran selama di kelas. Prasyarat lain untuk 

jadi guru adalah mempunyai kompetensi pedagogik, pribadi, sosial dan 

profesional. 

Masalah lain yang dihadapi oleh Guru di TK Pertiwi Kebumen adalah 

kurangnya tenaga pengajar saat KBM. Dalam proses pembelajaran online yang 

kurang optimal, dan tidak tersedianya guru pendamping di dalam kelas. 

Masalah lainnya adalah pihak sekolah dengan wali murid kurang 

bekerjasama dalam proses berjalannya pendidikan karakter. Banyak wali murid 

yang tidak memahami pentingnya kegiatan pendidikan karakter di sekolah. 

Akibatnya tidak sedikit para wali murid membiarkan putranya mengikuti 

pembelajaran online dengan bermain dan seringnya tidak mengikuti pembelajaran 

tersebut dengan baik. Sekolah juga tidak tegas dalam membuat aturan sehingga 

menghambat pendidikan karakter. 

Berdasarkan peranyataan yang sudah dipaparkan, peneliti tergugah untuk 

melakukan penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Karakter di Taman 

Kanak-Kanak Pertiwi Kebumen Selama Pandemi Covid-19 dari Februari-Mei 

2022”.  

B. Rumusan Masalah 

 

Setelah peniliti memaparkan masalah yang sudah disebutkan diatas, 

kemudian peneliti merangkum menjadi rumusan berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter di TK Pertiwi Kebumen 

Selama Pandemi Covid-19 dari Februari-Mei 2022? 
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2. Apa saja faktor pendukung maupun penghambat saat penerapan Pendidikan 

Karakter di TK Pertiwi Kebumen Selama Pandemic Covid-19 Pada Bulan 

Februari-Mei 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah yang ada, berikut tujuan dari penilitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menguraikan penerapan sistem pendidikan karakter di TK Pertiwi 

Kebumen selama pandemic covid-19 pada bulan Februari-Mei 2022. 

2. Memaparkan hal-hal pendukung maupun penghambat dalam penerapan 

Pendidikan Karakter Di TK Pertiwi Kebumen Selama Pandemic Covid-19 

Pada Bulan Februari-Mei 2022. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian, antara lain: 

1. Keuntungan secara teori 

Temuan studi ini bisa menjadi pemikiran dan tambahan wawasan dalam 

pelaksanaan sistem pendidikan karakter PAUD pada masa pandemi Covid-19 

mulai Februari 2022 hingga Mei 2022 utamanya di TK Pertiwi Kebumen. 

2. Secara praktik memiliki manfaat: 

a. Bagi TK Pertiwi Kebumen 

Studi ini diharapkan dapat dijadikan pokok utama dalam 

membandingkan pedoman lebih lanjut berhubungan dengan penerapan 

pendidikan karakter. Disisi lain, studi ini bisa memberikan ide guna 

peningkatan nilai tempat belajar yang berkaitan dengan pendidikan karakter 



24 

 

 

 

yang dilakukan secara offline. 

b. Bagi Prodi PIAUD 

Hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat sebagai salah satu acuan untuk 

memperbanyak referensi terkait dengan pendidikan karakter pada Taman 

Kanak-Kanak. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam menginformasikan 

pendidikan karakter pada Taman Kanak-Kanak. 

E. Sistematis Pembahasan  

 

Pembahasan penelitian ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing berkaitan erat dan 

menyatu menjadi satu kesatuan. Interpretasi sistematis yang dibahas dalam bab-bab 

disusun sebagai berikut: 

Bab I  

 

Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas 

tentang penyusunan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II  

 

Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang penelitian yang relevan 

dan kajian teori. 

Bab III  

 

Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian dan tahap-

tahap penilitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, serta 

uji keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab berisi tentang gambaran 

umum sekolah, implementasi pendidikan karakter di Tk Pertiwi 
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Kebumen selama pandemic covid-19 pada bulan Februari-Mei 2022, 

faktor pendukung serta penghambat pada mengimplementasikan 

pendidikan karakter di Tk Pertiwi Kebumen selama pandemic covid-

19 pada bulan Februari-Mei 2022. 

Bab V  

 

Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang berisi data singkat 

yang menjawab rumusan masalah dan saran yang ditujukan untuk 

pendidik, kepala sekolah, dan orang tua.  

Daftar pustaka dan Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan diatas dapat diambil point-point penting yang dapat menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah, yang peneliti rangkum sebagai berikut: 

1. Penerapan pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen dilaksanakan secara 

terintegrasi terintegrasi pada pembiasaan sehari-hari, karena tidak adanya 

program khusus terkait dengan pendidikan karakter. Pada nilai (disiplin, 

kemandirian, cinta tanah air, persahabatan, dan peduli terhadap lingkungan) 

sudah terlaksana dengan baik. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di TK Pertiwi Kebumen 

yaitu, beberapa guru yang sudah mengikuti pelatihan dan sosialisasi dari 

dinas propinsi, mengadakan alat pembelajaran yang memadai, terciptanya 

pendidikan karakter, serta kedisiplinan siswa yang sangat baik. Lalu, dari 

segi fasilitias sekolah yang sudah cukup memadai, contohnya tempat 

ibadah, serta area bermain indoor serta outdoor yang cukup luas. 

3. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di TK Pertiwi 

Kebumen yaitu, ada guru  masih belum memenuhi persyaratan guru (S1), 

kurangnya guru pendamping saat pembelajaran, butuhnya penyempurnaan 

media pembelajaran, dan rencana pendidikan karakter dalam nilai cinta 

tanah air seperti memperbanyak gambar pahlawan dan kebiasaan 

mengibarkan bendera yang perlu diterapkan,  belum semua wali murid 
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mengerti akan pendidikan karakter, dari pihak sekolah pun belum 

melakukan sosialisasi tentang pendidikan karakter kepada wali murid 

dikarenakan pembatasan waktu tatap muka dalam pandemic covid-19. 

B. Saran 

 

1. Sebaiknya Dikpora Kabupaten Kebumen menjadwalkan pemantauan yang 

harus rutin terlaksanakan, tidak hanya untuk TK Pertiwi Kebumen saja, 

namun juga untuk lembaga AUD di seluruh Kabupaten Kebumen, agar 

dapat mendapatkan bahan evaluasi sehingga menjadikan acuan untuk 

tercapainya keberhasilan program pendidikan karakter. 

2. Untuk Pihak Sekolah 

a. Sebaiknya selalu menjadwalkan sosialisasi kepada wali atau orang tua 

siswa yang rutin setiap semester agar orang tua dapat memahami 

pentingnya pendidikan karakter. 

b. Melakukan peningkatan monitoring terhadap pendidik yang 

melaksanakan program pendidikan karakter agar memperoleh hasil 

yang memuaskan. 

3. Untuk kepala sekolah, sebaiknya melakukan pengembangan terhadap 

pendidikan karakter dan melaksanakan kegiatan kerja sama dengan seluruh 

pihak sekolah dan juga wali murid. 

4. Untuk wali murid, terus memperluas dorongan serta kerjasama pada pihak 

sekolah, supaya pendidikan karakter dari sekolah dapat terlaksana dengan 

lancar. 
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